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1.1. [bookmark: 1.1. Latar Belakang][bookmark: 1.1. Latar Belakang]Latar Belakang

Setiap organisasi, baik organisasi yang berorientasi pada keuntungan maupun organisasi yang tidak berorientasi pada keuntungan, pasti mempunyai suatu unit khusus yang bertugas dalam bidang administrasi. Dengan kata lain setiap organisasi pasti memerlukan suatu unit yang mengelola segala seuatu yang berhubungan dengan kegiatan administrasi.
Kegiatan administrasi merupakan kegiatan yang cakupannya luas. Salah satu sumber informasinya yaitu arsip. Peranan arsip dalam organisasi sangatlah penting, pengolahan dan penataan arsip kita kenal dengan istilah kearsipan. Kearsipan merupakan bagian pekerjaan kantor yang sangat penting. Informasi tertulis yang tepat harus tersedia apabila diperlukan agar kantor dapat memberikan pelayanan yang efektif
Arsip merupakan rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai bentuk dan media sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Arsip sangat berkaitan erat dengan kegiatan administrasi karena peran penting arsip mempunyai fungsi sebagai pusat ingatan, sumber informasi dan alat pengawasan yang sangat diperlukan dalam setiap organisasi publik dalam rangka kegiatan perencanaan, penganalisaan, pengembangan, perumusan kebijakan, pengambilan keputusan, pembuatan laporan, dan akuntabilitas suatu kegiatan.
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Undang-Undang Nomor 43 tahun 2009 Tentang Kearsipan disebutkan
bahwa:
“Arsip adalah rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai bentuk dan media sesuai dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang dibuat dan diterima oleh lembaga, perusahaan, organisasi politik, organisasi kemasyarakatan, dan perseorangan dalam pelaksanaan kehidupan kemasyarakatan, berbangsa dan bernegara”

Arsip yang dikelola dan tercipta dari unit pengolahan akan terus mengalami peningkatan, karena kegiatan suatu lembaga, atau individu tidak pernah terhenti dan akan semakin berkembang. Hal ini akan menimbulkan penumpukan arsip dan tempat penyimpanan arsip akan penuh. Arsip-arsip tersebut tidak selamanya mempunyai nilai guna abadi. Beberapa arsip akan menurun nilai kegunaannya dan tidak mempunyai nilai untuk selalu disimpan. Arsip tersebut bisa dikatakan sebagai arsip inaktif.
Menurut Sambas dan Hendri (2017:5) “Arsip inaktif yaitu arsip yang frekuensi penggunaanya telah menurun”. Arsip inaktif yang dibiarkan terus menerus disimpan akan menimbulkan berbagai masalah diantaranya masalah sarana kearsipan, fasilitas ruang penyimpanan, penghamburan dana dan lain sebagainya. Kegiatan pengurangan arsip merupakan salah satu kegiatan yang penting untuk mengatasi bertumpuknya dan bertimbunnya arsip inaktif. Pengurangan arsip inaktif dilakukan dengan kegiatan penyusutan arsip.
Penyusutan arsip dilakukan oleh pencipta arsip berdasarkan Jadwal Retensi Arsip (JRA) serta SE-Kepala ANRI Nomor: SE/02/183 tentang pedoman Umum untuk menentukan Nilai Arsip serta memperhatikan ketentuan-ketentuaan yang ada. Dengan demikian, penyusutan arsip dilakukan apabila arsip sudah habis masa retensinya (cut off).
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Menurut Undang-Undang No. 34 Tahun 1979 Tentang Penyusutan Arsip, terdapat 3 cara yaitu:
1. Pemindahan arsip dari Unit Pengolah ke Unit Kearsipan dalam lingkungan Lembaga-lembaga Negara atau badan-badan Pemerintahan masing-masing;
2. Memusnahkan arsip sesuai dengan ketentuan yang berlaku; dan
3. Menyerahkan arsip statis oleh unit kearsipan kepada Arsip Nasional RI Sementara	itu,	Ira	A.	Pena	dalam	buku	Sudjono	dkk	(2007),
mengemukakan tujuan penyusutan arsip, yaitu:

1. Menyusutkan arsip yang habis masa retensinya;
2. Menentukan arsip yang harus disimpan untuk sementara waktu; dan
3. Menyimpan arsip yang mempunyai nilai guna permanen”

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Merupakan pelaksana urusan Pemerintahan Daerah dibidang Perpustakaan dan Kearsipan. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan dipimpin oleh seorang Kepala Dinas yang berkedudukan di bawah dan bertanggungawab kepada Walikota melalui Sekretaris Daerah. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan merupakan gabungan, dari dua kantor yaitu Kantor Perpustakaan Umum dan Kantor Arsip Daerah dan mempunyai tugas pokok membantu Walikota melaksanakan urusan Pemerintah dan tugas pembantuan yang diberikan kepada Daerah di bidang Perpustakan dan Kearsipan
Penyusutan arsip di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Cirebon menggunakan Prosedur Penyusutan Arsip menurut Undang-Undang No. 43 Tahun 2009 Tentang Kearsipan, diantaranya pemindahan arsip inaktif dari unit pengolah ke unit kearsipan, pemusnahan arsip yang habis masa retensinya dan arsip yang tidak memiliki nilai guna dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, dan penyerahan arsip statis oleh pencipta arsip kepada lembaga kearsipan



Hal yang menjadi pokok pembahasan dalam penelitian ini adalah kegiatan penyusutan arsip dan apa saja kendala atau hambatan yang mungkin muncul pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Cirebon secara penyusutan arsipnya sudah baik karena sesuai dengan Jadwal Retensi Arsip. Akan tetapi setelah dianalisis kembali penulis menemukan penyusutan arsip inaktif yang belum optimal pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Cirebon seperti:
1. Minimnya Sarana dan Prasarana; dan
2. Terbatasnya sumber daya manusia di bidang kearsipan Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti menyadari betapa pentingnya
peran penyusutan arsip dalam suatu organisasi maupun dalam penyelenggaraan pemerintah dan pembangunan karena tanpa penyusutan arsip volume arsip akan terus meningkat tanpa dikurangi, maka penulis tertarik untuk mengambil judul “Analisis Penyusutan Arsip Inaktif di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Cirebon”
1.2. [bookmark: 1.2. Rumusan Masalah][bookmark: 1.2. Rumusan Masalah]Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi pokok bahasan dalam penelitian adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Penyusutan Arsip Inaktif di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Cirebon?
2. Apa saja faktor yang menghambat Penyusutan Arsip Inaktif di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Cirebon?
3. Apa saja upaya untuk mengatasi hambatan dalam menganalisis Penyusutan Arsip Inaktif di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Cirebon?



1.3. [bookmark: 1.3. Tujuan dan kegunaan penelitian][bookmark: 1.3. Tujuan dan kegunaan penelitian]Tujuan dan kegunaan penelitian

1.3.1. [bookmark: 1.3.1. Tujuan Penelitian][bookmark: 1.3.1. Tujuan Penelitian]Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui Penyusutan Arsip Inaktif di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Cirebon
2. Untuk mengetahui secara jelas Hambatan Penyusutan Arsip Inaktif di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Cirebon
3. Untuk mengetahui upaya mengatasi hambatan Penyusutan Arsip Inaktif di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Cirebon
1.3.2. [bookmark: 1.3.2. Kegunaan Penelitian][bookmark: 1.3.2. Kegunaan Penelitian]Kegunaan Penelitian

1.3.2.1. Kegunaan Teoritis

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan tentang kearsipan khususnya penyusutan Arsip
2. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan khasanah literatur dalam bidang Ilmu Administrasi Publik, khususnya tentang kearsipan. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi bahan acuan bagi penelitian-penelitian selanjutnya
1.3.2.1. [bookmark: 1.3.2.1. Secara Praktis][bookmark: 1.3.2.1. Secara Praktis]Secara Praktis

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran tentang pentingnya kearsipan
2. Bagi organisasi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Cirebon sebagai unsur penyelenggara dibidang perpustakaan dan kearsipan, khususnya tentang penyusutan arsip inaktif
